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Introduction: The fragile physical state can be made aged unresolved life is not 
needed and surrender with living circumstances in progress. This makes the quality 
of life of the elderly become hollow and less than optimal. Method: This study used 
cross sectional method with population as many as 107 elderly in UPTD Griya 
Werdha and 78 elderly at Rumah Usiawan Panti Surya with large sample 44 
respondents elderly hypertension. This research uses total sampling technique with 
dependent variable that is life quality of elderly hypertension. The research data 
were collected using questionnaire instrument after it was analyzed using Spearman 
Rank Corelation test. Results: The results obtained from this study indicate that 
physical factors, psychological factors, social, and environmental factors have 
significant relationship with p = 0.000 (p <0.05) and social factor has no significant 
relationship with value (p = 0.093). Discussion: it can be concluded that there is 
correlation between physical health factor, psychological factor, and environmental 
factor with quality of life of elderly hypertension, while social factor has no relation 
with quality of life of elderly hypertension. 
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Pendahuluan : Keadaan fisik yang rapuh dapat membuat para lanjut usia merasa 
kehidupannya tidak dibutuhkan dan menyerah dengan keadaan hidup yang di jalani. 
Hal ini membuat kualitas hidup para lansia menjadi hampa dan kurang optimal. 
Metode : Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dengan populasi 
sebanyak 107 lansia di UPTD Griya Werdha dan 78 lansia di Rumah Usiawan Panti 
Surya dengan besar sampel 44 responden lansia hipertensi. Penelitian ini 
mengunakan teknik total sampling dengan variabel  independen yang diukur 
meliputi faktor kualitas hidup pada variabel dependen yaitu kualitas hidup lansia 
hipertensi. Pengumpulan data penelitian menggunakan instrumen berupa kuisioner 
setelah itu dianalisis dengan menggunakan uji statistik Spearman Rank corelation. 
Hasil : hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 
kesehatan fisik, faktor psikologis, sosial, dan faktor lingkungan memiliki hubungan 
yang signifikan dengan nilai p = 0.000 (p < 0.05) dan faktor sosial memiliki 
hubungan yang tidak signifikan dengan nilai (p = 0.093). Diskusi : dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara faktor kesehatan fisik, faktor psikologis, 
dan faktor lingkungan dengan kualitas hidup lansia hipertensi, sedangkan faktor 
sosial tidak memiliki hubungan dengan kualitas hidup lansia hipertensi. 
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